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Abstrak 
Penelitian ini mengungkapkan tentang peranan kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dalam 
meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 2 Gedangan Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 
Kepala sekolah bertanggung jawab atas semua kegiatan sekolah, yang nantinya akan mempengaruhi 
prestasi belajar siswa. Namun, kepala sekolah banyak disibukkan dengan tugas administratif di luar 
sekolah sehingga kepala sekolah tidak memfokuskan pada kepemimpinan pembelajaran Tujuan penelitian 
ini yaitu untuk mendeskripsikan peranan kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dalam 
meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 2 Gedangan Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. Teori 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori kepemimpinan transformasional Bernard M. Bass. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian di SMP Negeri 
2 Gedangan Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. Responden dalam penelitian ini adalah 1 kepala 
sekolah dan 60 guru di SMP Negeri 2 Gedangan Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan angket dan wawancara. Hasil penelitian, menunjukkan bahwa 
peranan kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran di SMP Negeri 2 Gedangan Kecamatan 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo sebanyak 74,58%, jadi dapat disimpulkan bahwa, kepala sekolah sangat 
berperan sebagai pemimpin pembelajaran dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 2 Gedangan 
Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 
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Abstract 
This study reveals the role of the principal as instructional leader in improving teacher performance in 
SMP Negeri 2 Gedangan Gedangan District of Sidoarjo. The school principal is responsible for all school 
activities, which will affect student achievement. However, the principal much occupied with 
administrative tasks outside the school so that the principal does not focus on instructional leadership 
purpose of this study is to describe the role of the principal as instructional leader in improving teacher 
performance in SMP Negeri 2 Gedangan Gedangan District of Sidoarjo. The theory used in this research 
is the theory of transformational leadership of Bernard M. Bass. The method used in this research is 
quantitative descriptive. Research location in SMP Negeri 2 Gedangan District of Gedangan Sidoarjo. 
Respondents in this study is the first principals and 60 teachers at SMPN 2 Gedangan Gedangan District 
of Sidoarjo. Data was collected using questionnaires and interviews. Results of the study, suggesting that 
the role of the principal as instructional leader in SMP Negeri 2 Gedangan subdistrict of Sidoarjo regency 
Gedangan as much as 74.58%, so it can be concluded that the headmaster was instrumental as 
instructional leader in improving teacher performance in SMP Negeri 2 Gedangan District of Gedangan 
District Sidoarjo. 
Keywords: Role of the Principal, Leader of Learning, and Teacher Performance 
 
PENDAHULUAN 
Sekolah merupakan wadah tempat di mana proses 
pembelajaran secara formal dilakukan. Sekolah adalah 
lembaga yang bersifat kompleks dan unik 
(Wahjosumidjo, 2007: 55). Bersifat kompleks karena 
sekolah sebagai organisasi di dalamnya terdapat berbagai 
dimensi yang satu sama lain saling berkaitan dan saling 
menentukan. Sedangkan sifat unik, menunjukkan bahwa 
sekolah sebagai organisasi memiliki ciri-ciri tertentu 
yang tidak dimiliki oleh organisasi-organisasi lain. Ciri-
ciri yang menempatkan sekolah memiliki karakter 
tersendiri, dimana terjadi proses belajar mengajar, yakni 
tempat terselenggaranya pembudayaan umat manusia. 
Karena sifatnya yang kompleks dan unik tersebutlah, 
sekolah sebagai organisasi memerlukan tingkat 
koordinasi yang tinggi. Oleh karena itu, sekolah 
memerlukan tenaga profesional yakni kepala sekolah. 
Adanya kepala sekolah dalam institusi sekolah sangat 
berperan besar dalam upaya kemajuan sekolah. 
Sebelumnya diungkapkan bahwa sekolah sebagai suatu 
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organisasi memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi, 
oleh karena itu perlu adanya seorang pemimpin sekolah 
yang mengatur seluruh kegiatan sekolah yang nantinya 
akan mempengaruhi berhasil atau tidaknya sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan bagi siswa. 
Fungsi kepala sekolah dapat dilihat dari berbagai 
sudut pandang. Dari sisi profesionalitas, kepala sekolah 
dapat dipandang sebagai pejabat formal, sedangkan dari 
sisi lain seorang kepala sekolah dapat berperan sebagai 
manajer, sebagai pemimpin, sebagai pendidik, dan yang 
tidak kalah pentingnya, seorang kepala sekolah juga 
berperan sebagai staf. Kepala sekolah adalah seorang 
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 
memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses 
belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi 
antara para guru yang memberi  pelajaran dan siswa yang 
menerima pelajaran (Wahjosumidjo, 2007 : 83). 
Kepala sekolah adalah seseorang yang memimpin 
sekolah. Sukses tidaknya sekolah tergantung dari kepala 
sekolah. Banyak model kepemimpinan yang dapat 
diterapkan di sekolah. Banyak penelitian yang 
menyimpulkan bahwa kepala sekolah yang memfokuskan 
kepemimpinan pembelajaran menghasilkan prestasi 
belajar siswa yang lebih baik. Kepala sekolah 
bertanggung jawab atas semua kegiatan sekolah, yang 
nantinya akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Istilah kepemimpinan dalam dunia kependidikan 
sebenarnya mengandung dua pengertian, dimana kata 
“pendidikan” menerangkan di mana kepemimpinan itu 
berlangsung, dan sekaligus menjelaskan pula sifat atau 
ciri-ciri kepemipinan, yaitu bersifat mendidik, 
membimbing dan mengemong. Istilah kepemimpinan 
mempunyai banyak batasan dan para pakar pendidikan 
memberikan pengertian Kepemimpinan yang berbeda-
beda. Untuk lebih memahami makna dari kepemimpinan, 
berikut  dikemukakan menurut beberapa ahli pendidikan 
mengenai pengertian dan definisi tentang kepemimpinan: 
Menurut Soepardi (dalam Mulyasa, 2005: 107) 
mendefinisikan kepemimpinan sebagai “Kemampuan 
untuk menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, 
mengajak, mengarahkan, menasehati, membimbing, 
menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan 
menghukum (kalau perlu), serta membina dengan 
maksud agar manusia sebagai media manajemen mau 
bekerja dalam rangka mencapai tujuan administrasi 
secara efektif dan efisien. 
Kemudian menurut Koontz, O’Donnel dan 
Weihrich (dalam Wahjosumidjo, 2007: 103), bahwa yang 
dimaksud dengan kepemimpinan secara umum, 
merupakan pengaruh, seni atau proses mempengaruhi 
orang lain, sehingga mereka dengan penuh kemauan 
berusaha ke arah tercapainya tujuan organisasi. 
Sedangkan menurut Sagala (dalam Wahjosumidjo, 
2007: 103), makna kepemimpinan dapat diartikan bahwa 
“kepemimpinan merupakan suatu pokok dari keinginan 
manusia yang besar untuk menggerakkan potensi 
organisasi, kepemimpinan juga salah satu penjelas yang 
paling populer untuk keberhasilan atau kegagalan dari 
suatu organisasi”. 
Dari pendapat ahli tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan 
seseorang dalam menguasai atau mempengaruhi orang 
lain, bawahan untuk tunduk kepada keinginan pemimpin 
dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Organisasi di 
sini yaitu sekolah yang merupakan pendidikan formal 
yang tidak lepas dari kepemimpinan kepala sekolah. 
Kepala sekolah sudah sepatutnya memahami teori-teori 
kepemimpinan agar dapat memahami cara menguasasi 
orang-orang yang dipimpinnya. Namun, bukan hanya 
tentang menguasai melainkan juga tentang cara mengatur 
kegiatan sekolah berkenaan dengan proses pembelajaran, 
kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi 
keberhasilan proses pembelajaran di sekolah yang 
dilaksanakan oleh guru. 
Peranan kepala sekolah terhadap kemajuan suatu 
sekolah akan terlihat dari manajemen sekolah itu sendiri, 
baik dari mulai perekrutan siswa, proses, output sampai 
pada outcomes. Bila dalam perekrutan siswa, peran 
kepala sekolah sudah menggunakan cara yang baik dan 
tepat maka harus pula disertai dengan proses di 
lingkungan sekolah yang baik dan tepat. Jika kedua hal 
(input dan proses) sudah terlaksana dengan sebaik-
baiknya maka tidak menutup kemungkinan akan 
menghasilkan kualitas output yang disertai dengan 
outcomes yang baik dan tepat sesuai dengan visi dan misi 
yang telah ditentukan. Adapun tujuh peran kepala 
sekolah dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu 
dan berkualitas sebagaimana tertera dalam perspektif 
kebijakan pendidikan nasional (Depdiknas, 2006), yaitu 
kepala sekolah sebagai : 
Educator school dengan meningkatkan kinerja 
tenaga kependidikan dan prestasi belajar peserta didik. 
Managerial school dengan membuat strategi yang tepat 
untuk memberdayakan guru melalui kerja sama untuk 
kooperatif. Administrator school dan pengelolaan 
administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan, 
pendokumenan seluruh program sekolah. Supervisor 
school dengan mewujudkan independent, dan dapat 
meningkatkan objektivitas dalam pembinaan dan 
pelaksanaan tugasnya. Leadership school dengan 
memberi petunjuk dan pengawasan, meningkatkan 
kemampuan guru, membuka komunikasi dua arah, dan 
mendelegasikan tugas. Innovator school dengan 
melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, 
delegatif, integrative, rasional dan objektif, pragmatis, 
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keteladanan, disiplin dan flexible. Motivator school 
dengan cara pengaturan linkungan fisik, pengaturan 
suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara 
efektif dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui 
pengembangan pusat sumber belajar. 
Dari ke tujuh peranan kepala sekolah tersebut 
peneliti mengambil satu peranan yang akan diteliti lebih 
mendalam, yaitu kepala sekolah sebagai leadership 
school atau pemimpin pembelajaran. Peranan kepala 
sekolah sebagai pemimpin pembelajaran, kurang 
memperoleh porsi yang selayaknya. Kepala sekolah 
disibukkan dengan pekerjaan-pekerjaan rutin yang 
bersifat administratif, pertemuan-pertemuan, dan 
kegiatan-kegiatan lain yang bersifat non-akademis 
sehingga waktu untuk mempelajari inovasi kurikulum, 
proses belajar mengajar, dan penilaian hasil belajar siswa 
kurang mendapatkan perhatian. Padahal ketiga hal 
tersebut sangat erat kaitannya dengan peningkatan mutu 
proses belajar mengajar, yang pada gilirannya, mutu 
proses belajar mengajar sangat berpengaruh terhadap 
peningkatan kualitas siswa dan kualitas sekolah secara 
keseluruhan. Untuk itu, sudah selayaknya peranan kepala 
sekolah sebagai pemimpinan pembelajaran memperoleh 
porsi waktu yang lebih besar dibanding dengan peran-
peran yang lain. Peran-peran yang yang lain bukan tidak 
penting, akan tetapi peran kepemimpinan pembelajaran 
harus yang terpenting. 
Seorang kepala sekolah bisa dikatakan sukses 
dalam memajukan sekolah apabila telah terjadi 
perubahan mutu pendidikan sekolah yang dinaunginya. 
Peranan kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran 
berkewajiban untuk memberikan petunjuk dan 
pengawasan, peningkatan kemampuan guru, membuka 
komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. Untuk 
meningkatkan mutu pendidikan diperlukan guru yang 
memiliki kemampuan kinerja yang baik dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. Kepala sekolah sudah 
selayaknya mengupayakan peningkatan kinerja guru.  
Tenaga pendidik dapat disebut juga dengan guru. 
Guru merupakan salah satu sumber daya manusia yang 
berada di sekolah. Kinerja guru di sekolah mempunyai 
peran penting dalam pencapaian tujuan sekolah. Sejalan 
dengan perkembangan zaman, peran dan tanggung jawab 
guru akan semakin kompleks seiring berkembangnya 
zaman, sehingga menuntut guru untuk senantiasa 
melakukan berbagai peningkatan dan penguasaan 
kompetensi guru. 
Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan 
belajar mengajar, memiliki peran yang sangat 
menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi 
utama guru ialah merancang, mengelola, melaksanakan, 
dan mengevaluasi pembelajaran. Kedudukan guru dalam 
kegiatan belajar mengajar juga sangat strategis dan 
menentukan. Disebut strategis karena guru yang akan 
menentukan kedalaman dan keluasan materi pelajaran, 
sedangkan bersifat menentukan karena guru yang 
memilah dan memilih bahan pelajaran yang akan 
disajikan kepada peserta didik. Semua itu tidak akan 
dapat dicapai apabila guru itu sendiri tidak memiliki 
kompetensi dalam dirinya. 
Sebagiamana yang termaktub dalam UU Nomor 
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (pasal 1), 
mengisyaratkan adanya perubahan sistem pendidikan 
atau penguasaan kompetensi guru untuk meningkatkan 
mutu pendidikan. Berdasarkan definisi tersebut, guru 
merupakan suatu pekerja yang membutuhkan keahlian 
dan kematangan seorang guru serta tanggung jawab 
untuk melaksanakan proses pembelajaran. Oleh karena 
itu, setiap guru diberikan wewenang, tugas, atau 
kepercayaan untuk bekerja pada suatu sekolah yang 
diharapkan mampu menunjukkan kinerja yang 
memuaskan.  Guru harus lebih dinamis dan kreatif dalam 
mengembangkan proses pembelajaran siswa. Di samping 
itu, guru juga harus memahami penelitian guna 
mendukung terhadap efektifitas pembelajaran yang 
dilaksanakannya, sehingga dengan dukungan hasil 
penelitian guru dapat memperbaiki praktek proses 
pembelajaran yang dilakukan, serta dengan hasil 
penelitian memungkinkan guru memberikan variasi 
pembelajaran sehingga proses pembelajaran semakin baik 
dan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi terkini. 
Guru pada prinsipnya memiliki potensi yang 
tinggi untuk berkreasi mengembangkan kinerjanya. 
Namun potensi yang dimilikinya tidak selalu berkembang 
secara lancar disebabkan adanya pengaruh dari diri guru 
itu sendiri dan dari luar guru itu sendiri. Guru dituntut 
untuk memiliki kinerja yang mampu mewujudkan 
keinginan dan harapan semua pihak terutama masyarakat 
umum yang telah mempercayai sekolah dalam membinan 
peserta didik. Dalam meraih mutu pendidikan yang baik 
sangat dipengaruhi oleh kinerja guru dalam 
melaksanakan tugasnya sehingga kinerja guru menjadi 
tuntutan penting untuk mencapai keberhasilan 
pendidikan. Secara umum mutu pendidikan yang baik 
menjadi tolok ukur bagi keberhasilan kinerja guru. 
Agar kinerja guru tersebut sesuai dengan yang 
diinginkan dan diharapkan oleh kepala sekolah dan 
peserta didik. Seperti halnya pada sekolah SMP Negeri 2 
Gedangan, peranan kepala sekolah sebagai pemimpin 
pembelajaran sangat penting dalam meningkatkan kinerja 
guru. Pada penelitian ini sengaja mengambil sekolah 
tersebut karena wilayah kecamatan  lokasi jauh dari pusat 
kota Sidoarjo, yaitu di jalan Singomenggolo Kecamatan 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo. Meskipun sekolah SMP 
Negeri 2 Gedangan jauh dari pusat kota, namun sekolah 
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ini telah terakreditasi A, sehingga sekolah ini dapat 
diteliti tentang peranan kepala sekolah sebagai pemimpin 
pembelajaran dalam meingkatkan kinerja guru.  
Kinerja guru adalah kegiatan guru dalam proses 
pembelajaran yaitu cara guru merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan 
menilai serta mengevaluasi pembelajaran. Kinerja guru 
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, 
merupakan faktor utama dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran,keterampilan  peguasaan proses 
pembelajaran ini sangat erat kaitannya dengan tugas dan 
tanggung jawab guru sebagai pengajar, pendidik dan 
fasilator belajar siswa. Jadi, kinerja guru berpengaruh 
terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan 
yang  berkualitas. 
Guru sebagai salah satu komponen dalam proses 
pembelajaran memiliki peranan yang menentukan 
keberhasilan pembelajaran. Untuk memperoleh 
keberhasilan pembelajaran, guru seyogyanya memiliki 
kinerja yang berkualitas. Kinerja guru akan baik jika guru 
telah melaksanakan unsur-unsur yang terdiri dari 
keuletan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, 
menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, 
kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya, 
kreativitas dalam melaksanakan pengajaran, kerjasama 
dengan semua warga sekolah, pemimpin yang menjadi 
panutan peserta didik, berkepribadian yang baik, jujur 
dan obyektif dalam membimbing siswa, serta tanggung 
jawab terhadap tugasnya. Oleh karena itu untuk 
membantu para guru agar lebih baik dalam kinerjanya, 
peranan kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran 
sangat penting, terutama memberikan solusi dalam 
pemecahan masalah yang dihadapi oleh guru dalam 
proses pembelajaran dengan peserta didik. 
Dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Atu 
Erma Damayanti dengan judul: “Studi Deskriptif Peranan 
Kepala Sekolah yang Memiliki Kepemimpinan Visioner 
dalam Mengembangkan Kompetensi Guru di SMK Siang 
Surabaya”, menunjukkan bahwa 93% peranan kepala 
sekolah yang visoner, karena berorientasi pada masa 
depan, menjadi agen perubahan, penentu arah dan 
pembimbingan profesi untuk meningkatkan profesi guru. 
Sedangkan peneliti mengambil tentang peranan kepala 
sekolah sebagai pemimpin pembelajaran.  
Menurut penelitian terdahulu peneliti ingin 
meneliti peranan kepala sekolah sebagai pemimpin 
pembelajaran dalam meningkatkan kinerja guru di SMP 
Negeri 2 Gedangan. Pada penelitian ini peneliti ingin 
memahami lebih mendalam tentang peranan kepala 
sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dalam 
meningkatkan kinerja guru, dalam hal perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran. 
Dari uraian latar belakang di atas, maka judul 
yang diambil dalam penelitian ini adalah “Peranan 
Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pembelajaran dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru di SMP Negeri 2 Gedangan 
Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo”. 
Berdasarkan hal ini, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah tentang peran kepala sekolah sebagai 
pemimpin pembelajaran dalam meningkatkan kinerja 
guru di SMP Negeri 2 Gedangan Kecamatan Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo.  
Tujuannya untuk mendeskripsikan peran kepala 
sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dalam 
meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 2 Gedangan 
Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo.  
Menyadari begitu luasnya ruang lingkup 
penelitian ini maka peneliti membatasi ruang lingkup 
penelitian, maka pembatasan masalah penelitian ini pada 
peranan Kepala Sekolah  sebagai pemimpin pembelajaran 
dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 2 
Gedangan Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 
Blase dan Blase, mengekspresikan kepemimpinan 
pengajaran dengan tingkah laku khusus seperti memberi 
saran-saran, memberi masukan (feedback), menawarkan 
model pembelajaran yang efektif, meminta pendapat, 
mendukung kolaborasi, menyediakan kesempatan 
pengembangan profesional, dan memberi penghargaan 
atau pujian atas pengajaran yang efektif. Sedangkan 
menurut Hallinger menyarankan kepala sekolah sebagai 
pemimpin pengajaran menciptakan lingkungan sekolah 
dimana guru dapat mengajar lebih efektif dan siswa dapat 
belajar lebih baik. Selanjutnya menurutFidler 
mengungkapkan bahwa kepemimpinan pengajaran 
merupakan “kepemimpinan kurikulum” sebab 
menurutnya kepala sekolah adalah seseorang yang paling 
tepat untuk mengkoordinasi, mengintegrasikan, 
mengimplementasikan dan mensupervisi program 
pengajaran agar dapat memastikan hasil (outcomes) apa 
yang diharapkan tercapai. 
(http://supervisiaceh2012.blogspot.com/2014/01/) 
Kepemimpinan pembelajaran berbeda dari tugas 
kepala sekolah sebagai pengatur atau manajer dalam 
banyak hal. Para kepala sekolah yang membanggakan 
diri sebagai manajer, biasanya terlalu fokus dengan 
tugas-tugas administratif yang ketat dibandingkan dengan 
kepala sekolah yang berperan sebagai pemimpin 
pembelajaran. Sekarang, definisi kepemimpinan 
pengajaran telah meluas kepada keterlibatan yang lebih 
dalam ke urusan utama persekolahan, yaitu belajar 
mengajar. Perhatian telah berubah dari mengajar ke 
pembelajaran, dan sebagian orang telah mengusulkan 
istilah “pemimpin pembelajaran” sebagai pengganti 
“pemimpin pengajaran”.  
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Kepala Sekolah adalah seorang tenaga fungsional 
guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah 
dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau 
tempat dimana terjadi interaksi antara para guru yang 
memberi  pelajaran dan siswa yang menerima pelajaran 
(Wahjosumidjo, 2007 : 83). 
Menurut Daryanto (2005: 5), “Kepala sekolah 
merupakan personal yang bertanggung jawab terhadap 
seluruh kegiatan sekolah, ia mempunyai tanggung jawab 
dan wewenang penuh untuk menyelenggarakan seluruh 
kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang 
dipimpinnya dengan dasar Pancasila. Selain itu, kepala 
sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai 
peranan yang sangat besar dalam mengembangkan mutu 
pendidikan sekolah”.  
Kepemimpinan pendidikan merupakan 
kemampuan seorang pemimpin dalam mempengaruhi 
komponen-komponen sekolah agar dapat bekerja dalam 
mencapai tujuan bersama. Seorang pemimpin dalam 
lingkup pendidikan tiada lain adalah kepala sekolah. 
Kepala sekolah merupakan pimpinan tunggal di sekolah 
yang mempunyai tanggung jawab dan wewenang untuk 
mengatur, mengelola, dan menyelenggarakan kegiatan di 
sekolah, agar apa yang menjadi tujuan sekolah dapat 
tercapai. Kepala sekolah merupakan salah satu komponen 
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan (Andang, 2014: 54). 
Kepala sekolah adalah jabatan organisasi yang 
diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah, dim9ana 
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat 
dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau 
tempat dimana terjadi interaksi antara para guru yang 
memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran harus 
mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, 
meningkatkan kemauan tenaga pendidik, membuka 
komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas 
(Mulyasa, 2005: 115). 
Teori kepemimpinan transformasional Bernard M. 
Bass. Pemimpin transformasional adalah seseorang yang 
memiliki kekuatan untuk mendatangkan perubahan dalam 
diri para anggota tim dan di dalam organisasi secara 
keseluruhan. Para pemimpin transformasional berusaha 
membawa tiap–tiap individu dan tim bekerja melampui 
status–quo, serta merupakan pemimpin yang memiliki 
visi ke depan dengan melakukan berbagai perubahan 
budaya organisasi dan nilai–nilai dengan visi baru. 
Bass  (dalam Daniel, 2003: 67) mendefinisikan 
kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang 
mampu mengubah perilaku bawahannya menjadi 
seseorang yang merasa mampu dan bermotivasi tinggi 
dan berupaya mencapai prestasi kerja yang tinggi dan 
bermutu. Pemimpin mengubah bawahannya, sehingga 
tujuan kelompok kerjanya dapat dicapai bersama. Faktor-
faktor kepemimpinan transformasional adalah sebagai 
berikut:  
Kharismatik (charismatic). Pemimpin yang 
memiliki visi yang jelas untuk organisasi dan dapat 
dengan mudah mengkomunikasikan visi tersebut kepada 
para anggota tim. Pemimpin mendahulukan kepentingan 
perusahaan dan kepentingan orang lain dari kepentingan 
diri. Ia sebagai pemimpin perusahaan bersedia 
memberikan pengorbanan untuk kepentingan perusahaan. 
Ia menimbulkan kesan pada bawahannya bahwa ia 
memiliki keahlian untuk melakukan tugas pekerjaannya, 
sehingga patut dihargai. Bawahan memiliki rasa bangga 
dan merasa tenang berada dekat dengan pimpinannya. 
Pemimpin juga dapat tenang menghadapi situasi yang 
kritikal, dan yakin dapat berhasil mengatasinya. Faktor 
kharismatik dapat diuraikan sebagai berikut: (a) 
Pimpinan menjadikan karyawan merasa senang bila 
berada didekatnya. (b) Pimpinan mampu menimbulkan 
rasa hormat karyawan kepadanya. (c) Pimpinan membuat 
karyawan merasa bangga menjadi rekan sekerjanya.  
Inspirasi (Inspirasional Motivation).Pemimpin 
mampu menimbulkan inspirasi pada bawahannya, antara 
lain dengan menentukan standar-standar tinggi, 
memberikan keyakinan bahwa tujuan dapat dicapai. 
Bawahan merasa mampu melakukan tugas pekerjaannya, 
mampu memberikan berbagai macam gagasan. Mereka 
merasa diberi inspirasi oleh pimpinannya. Faktor 
inspirasi dapat diuraikan sebagai berikut: (a) Pimpinan 
mengembangkan cara-cara sederhana untuk mendorong 
atau memotivasi karyawan. (b) Pimpinan menggunakan 
simbol dan imajinasi untuk memusatkan usaha yang 
karyawan lakukan. (c) Pimpinan memberitahu tentang 
harapan-harapan prestasi kerja yang tinggi kepada 
karyawan.  
Rangsangan Kecerdasan (Intellectual 
Stimulation). Menggalakkan kecerdasan, rasionalitas, dan 
pemecahan masalah yang diteliti. Bawahan merasa 
bahwa pimpinan mendorong mereka untuk memikirkan 
kembali cara kerja mereka, untuk mencari cara – cara 
baru dalam melaksanakan tugas, mereka mendapatkan 
cara baru dalam mempersepsikan tugas – tugas mereka. 
Jadi, bawahan didorong untuk berpikir mengenai 
relevansi cara, sistem baru, kepercayaan, harapan dan 
didorong melakukan inovasi dalam menyelesaikan 
persoalan dan berkreasi untuk mengembangkan 
kemampuan diri serta didorong untuk menetapkan tujuan 
atau sasaran yang menantang. Faktor rangsangan 
kecerdasan dapat diuraikan sebagai berikut (a) Pimpinan 
memberikan perhatian pribadi kepada karyawannya. (b) 
Pimpinan mengetahui keinginan karyawan dan 
membantu untuk mendapatkannya. (c) Pimpinan 
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memberikan perhatian pada siapa saja yang lalai dalam 
pekerjaan.  
Perhatian Individu (Individulized Consideration). 
Bawahan merasa diperhatikan dan diperlakukan secara 
khusus oleh pimpinannya. Pemimpin memperlakukan 
setiap bawahannya sebagai seorang pribadi dengan 
kecakapan, kebutuhan, keinginannya masing – masing. 
Pimpinan memberikan nasihat yang bermakna, memberi 
pelatihan yang diperlukan dan bersedia mendengarkan 
pandangan dan keluhan mereka. Pemimpin menimbulkan 
rasa mampu pada bawahannya bahwa mereka dapat 
melakukan pekerjaannya, dapat memberi sumbangan 
yang berarti untuk tercapainya tujuan kelompok. Faktor 
perhatian individu dapat diuraikan sebagai berikut (a) 
Pimpinan membuat karyawan mampu berpikir tentang 
masalah lama dengan cara baru. (b) Pimpinan 
menunjukkan cara-cara baru untuk menghadapi masalah. 
(c) Pimpinan memberikan semangat pada karyawan 
untuk mengekspresikan ide dan pendapat karyawan.  
Menurut Bass kepemimpinan transformasional 
dianggap efektif dalam situasi atau budaya apapun. Teori 
ini tidak menyebutkan suatu kondisi dimana 
kepemimpinan transformasional autentik tidak relevan 
atau tidak efektif. Kepemimpinan transformasional telah 
ditiru oleh banyak pemimpin yang berada pada tingkatan 
otoritas yang berbeda, dalam jenis organisasi yang 
berbeda dan dalam beberapa Negara berbeda. Kriteria 
dari efektifitas kepemimpinan telah meliputi berbagai 
jenis ukuran berbeda. Bukti-bukti mendukung 
kesimpulan bahwa dalam sebagian besar, jika bukan 
semua situasi, beberapa aspek kepemimpinan 
transformasional adalah relevan. Namun, relevansi 
universal tidak berarti bahwa kepemimpinan 
transformasional sama efektifnya dalam semua situasi 
atau sama-sama mungkin terjadi. Sejumlah variabel 
situasional dapat memperbesar kemungkinan 
kepemimpinan transformasional atau menguatkan 
pengaruhnya pada pengikut. 
Para pemimpin transformasional memperkuat visi 
yang ada atau membangun komitmen terhadap visi baru. 
Sebuah visi yang jelas mengenai apa yang dapat dicapai 
organisasi atau akan jadi apakah sebuah organisasi itu 
akan membantu orang untuk memahami tujuan, sasaran 
dan prioritas dari organisasi. Hal ini memberikan makna 
pada pekerjaan, berfungsi sebagai sebuah sumber 
keyakinan diri dan memupuk rasa tujuan bersama. 
Akhirnya, visi membantu memandu tindakan dan 
keputusan dari setiap anggota organisasi, yang amatlah 
berguna saat orang-orang atau kelonpok diberikan 
otonomi dan keleluasaan yang cukup besar dalam 
keputusan pekerjaan.  
 
Sehubungan dengan teori kepemimpinan 
transformasional Bernard M. Bass dijelaskan tentang 
faktor-faktor tentang berhasil tidaknya seorang pemimpin 
organisasi, yang dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah 
terhadap kinerja guru. Faktor-faktor tersebut yaitu (1) 
Kharismatik. Dengan faktor ini, guru akan merasa 
bangga, senang, nyaman, dan hormat terhadap kepala 
sekolah. (2) Inspirasi. Guru terinspirasi dengan perilaku 
dan pengalaman kepala sekolah. (3) Rangsangan 
kecerdasan. Kepala sekolah memberikan dorongan 
kepada guru untuk lebih baik dalam menjalankan 
tugasnya sebagai guru. (4) Perhatian individu. Kepala 
sekolah menunjukkan cara baru dalam mengatasi 
permasalahan. Keempat faktor tesebut dapat membuat 
kegiatan pembelajaran di sekolah menjadi efektif, 
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik.  
Guru memiliki tugas sebagai pengajar yang 
melakukan tugas transfer pengetahuan. Selain itu, guru 
jjuga sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan 
dan menuntun siswa dalam belajar. Untuk itu guru harus 
berperan aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai 
tenaga profesional yang bekerja dengan kinerja yang 
tinggi. 
Kinerja guru akan menjadi optimal, apabila 
diintegrasikan dengan komponen sekolah, baik kepala 
sekolah memiliki sifat perilaku dan keterampilan yang 
baik untuk memimpin sebuah organisasi sekolah. Dalam 
peranannya sebagai pemimpin pembelajaran, kepala 
sekolah harus mampu untuk mempengaruhi semua orang 
yang terlibat dalam proses pendidikan yaitu guru dan 
fasilitas kerja yang akhirnya mencapai tujuan dan kualitas 
sekolah yang baik. Dapat disimpulkan bahwa peranan 
kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran sangat 
berperan dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah. 
Supaya kinerja guru semakin baik dan berkualitas dalam 
memberikan pembelajaran di kelas. 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif digunakan 
untuk memberikan fakta yang terjadi secara sistematis 
dan terpercaya mengenai keadaan atau karakteristik 
populasi tertentu tanpa mencari hipotesis. Data yang 
diperoleh dari jawaban responden terhadap angket 
bersifat tertutup dan terbuka, kemudian data tersebut 
dikuantitatifkan atau diangkakan. Setelah diperoleh 
angka kemudian dibandingkan dengan jumlah yang 
diharapkan, sehingga dapat dipresentasekan (Arikunto, 
1999: 50). Penggunaan metode deskriptif kuantitatif 
dimaksudkan untuk mengetahui peranan kepala sekolah 
sebagai pemimpin pemebelajaran dalam meningkatkan 
kinerja guru. 
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Adapun variabel dalam penelitian ini adalah 
peranan kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran 
dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 2 
Gedangan Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 
Jenis Data (1) Data Primer yaitu data yang 
diperoleh secara langsung dari masyarakat baik yang 
dilakukan melalui wawancara, dan observasi. Data 
primer dapat dikatakan sebagai data praktek yang ada 
secara langsung dalam praktek di lapangan atau ada di 
lapangan karena penerapan suatu teori. Untuk melihat 
konsepsi penerapannya perlu merefleksikan kembali ke 
dalam teori – teori yang terkait, sehingga perlu data 
sekunder sebagai pemandu. (2). Data Sekunder yaitu data 
yang diperoleh berasal dari bahan kepustakaan. Pada 
umumnya untuk mendapatkan data sekunder tidak lagi 
dilakukan wawancara atau melalui instrumen jenis 
lainnya, melainkan meminta bahan – bahan sebagai 
pelengkap. Data sekunder biasanya melengkapi data 
primer. Begitu juga data primer melengkapi data 
sekunder. 
Sebelum penelitian ke lapangan, sebaiknya dibuat 
rancangan penelitian terlebih dahulu. Rancangan 
penelitian merupakan proses keseluruhan untuk 
menentukan hal-hal yang akan dijadikan pedoman dalam 
penelitian. Perlunya melakukan rancangan penelitian, 
agar dalam melakukan penelitian tidak mengalami 
kendala dan mengurangi kesalahan dalam mengolah dan 
menganalisis data. Penelitian dimulai dari tahap-tahap 
berikut: (1) tahap persiapan. Pada tahap ini akan 
dilakukan pembuatan proposal penelitian yang di 
dalamnya dibahas tentang latar belakang, permasalahan 
yang akan diteliti, tujuan, manfaat penelitian, kajian 
pustaka yang mendukung penelitian dan metode 
penelitian yang digunakan. (2) tahap pembuatan 
instrumen penelitian. Pada tahap ini peneliti membuat 
instrumen yang akan digunakan pada pengambilan data 
kepada kepala sekolah dan guru SMP Negeri 2 
Gedangan. (3) tahap pelaksanaan pengambilan data. Pada 
tahap ini dilakukan pengambilan data dengan cara 
menyebarkan angket dan wawancara yang sudah dibuat 
kepada responden yang digunakan sebagai data 
pendukung. (4) tahap analisis data. Pada tahap ini data 
yang sudah didapatkan dari angket dan wawancara yang 
akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
kuantitatif deskriptif. (5) tahap Pada tahap ini merupakan 
tahap yang paling akhir. Tahap ini akan dilakukan 
pembuatan laporan yang merujuk pada hasil analisis data. 
Selain itu, pada tahap ini proposal akan disempurnakan 
menjadi laporan skripsi yang di dalamnya akan 
dilengkapi dengan hasil dan pembahasan terhadap 
rumusan masalah, dan juga kesimpulan dan saran.  
 
Tempat yang dipilih sebagai penelitian adalah di 
SMP Negeri 2 Gedangan Kecamatan Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo. Hal ini dilakukan dengan 
pertimbangan (1) jauh dari pusat kota Sidoarjo, namun 
memiliki kualitas yang bermutu, dibuktikan dengan 
jenjang akreditasi A yang dimiliki oleh SMP Negeri 2 
Gedangan Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. (2) 
terjadi perubahan kondisi sekolah dan prestasi belajar 
siswa setelah adanya pergantian kepala sekolah, 
menunjukkan adanya peranan kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu sekolah yang pelaksanaannya 
dilakukan oleh guru. 
  Waktu penelitian dilakukan dari awal (pengajuan 
judul) sampai akhir (hasil penelitian) sekitar 8 bulan yaitu 
dari bulan Januari 2015 sampai dengan Agustus 2015. 
Adapun populasi yang akan diteliti adalah kepala sekolah 
dan guru SMP Negeri 2 Gedangan Kecamatan Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo. Teridiri dari 1 Kepala Sekolah dan 
60 guru di SMP Negeri 2 Gedangan Kecamatan 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo. Sampel adalah sebagian 
atau wakil dari populasi yang akan diteliti. Untuk sekedar 
pedoman maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua. Sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya lebih dari 
100 maka diambil antara 10%-15%-20%-25% atau lebih. 
(Arikunto, 1999: 107). Sampel dalam penelitian ini 
adalah 1 kepala sekolah serta guru SMP Negeri 2 
Gedangan di Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 
Karena dalam penelitian ini populasi guru kurang dari 
100 yaitu 60 guru, maka sampel penelitian ini diambil 
seluruh dari populasi yaitu 60 guru. 
Instrumen penelitian merupakan bagian yang tidak 
bisa dipisahkan dari suatu penelitian. Instrumen 
penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data sesuai dengan tujuan penelitian. 
Instrumen penelitian akan menentukan kualitas data yang 
dikumpulkan. Instrumen pada penelitian ini berupa 
angket dan pedoman wawancara. Menurut Sugiyono 
(2009:119) “Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun 
sosial yang diamati”. Dalam penelitian ini, instrument 
penelitian yang digunakan adalah angket yang disebarkan 
kepada guru di SMP Negeri 2 Gedangan Kecamatan 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo.  
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah angket dan wawancara. Metode Angket adalah 
teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 
sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden mengenai 
hal-hal yang ingin diketahui peneliti. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan angket terbuka, yaitu 
salah satu jenis angket di mana item pertanyaan pada 
angket juga disertai kemungkinan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih jawaban yang nilainya paling 
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sesuai. Teknik angket ini digunakan untuk menjawab 
permasalahan tentang bagaimana peranan Kepala 
Sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dalam 
meningkatkan kinerja Guru di SMP Negeri 2 Gedangan 
Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. Sedangkan 
sebagai pendukung untuk memperjelas atau lebih 
meyakinkan lagi, peneliti menggunakan teknik 
wawancara. Angket akan diberikan kepada  guru yang 
ada di SMP Negeri 2 Gedangan. Untuk proses 
pengolahan data, maka penelitian ini ketentuan skornya 
adalah: untuk jawaban (Ya) skornya 3, jawaban (Kadang-
kadang) skornya 2, dan jawaban (Tidak) skornya 1. 
Metode wawancara dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara bebas terpimpin dan bersifat 
perorangan, dengan harapan dapat menggali atau 
menyimpulkan data dari wawancara lebih mendalam, 
sehingga tidak menimbulkan keragu-raguan. Walaupun 
peneliti mewawancarai responden lebih mendalam, 
namun peneliti tetap pada pedoman yang ada sehingga  
tidak menyimpang dari tujuan pertanyaan semula serta 
tanya jawab dilakukan secara langsung antara 
pewawancara dengan orang yang diwawancarai. Teknik 
wawancara digunakan untuk menjawab permasalahan 
tentang peranan kepala sekolah  sebagai pemimpin 
pembelajaran dalam meningkatkan kinerja Guru di SMP 
Negeri 2 Gedangan di Kecamatan Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo. Adapaun informan dalam penelitian ini adalah 
wawancara diberikan kepada kepala sekolah SMP Negeri 
2 Gedangan Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dalam bentuk 
presentase. Adapun rumusan presentase yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
P =      n         x 100% 
   N 
Keterangan: 
P : nilai akhir (presentase) 
n : nilai realitas hasil dalam angket 
N : nilai maksimum, yaitu jumlah responden 
dikalikan nilai  tertinggi 
(Arikunto, 1999: 57) 
Data yang diperoleh dari angket akan 
menghasilkan data kualitatif, maka data tersebut nantinya 
akan dikuantitatifkan dengan memberikan skor pada 
setiap pilihan jawabannya. Untuk jawaban (A) 
mendapatkan skor 3, jawaban (B) mendapatkan skor 2, 
dan jawaban (C) mendapatkan skor 1. Setelah 
menentukan skor atas jawaban dari angket, maka 
diperlukan penentuan kriteria penilaian. Kriteria 
penilaiannya yaitu 0% - 35% (kurang berperan), 36% - 
70% (beperan), 71% - 100% (sangat berperan). 
(Arikunto, 1999: 57) 
Kemudian hasil dari perhitungan angket berupa 
presentase dan dijelaskan menggunakan kalimat yang 
bersifat kualitatif. Dengan demikian akan diperoleh 
kebenaran data yang dapat menggambarkan peranan 
kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dalam 
meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 2 Gedangan 
Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Adapun data hasil penelitian pada SMP Negeri 2 
Gedangan Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo 
tentang peranan kepala sekolah sebagai pemimpin 
pembelajaran. Dari jumlah responden tersebut yaitu 60 
guru, kemudian dilakukan penyebarab angket, setelah itu 
data yang diperoleh dari penyebaran angket tersebut 
kemudian diolah dan dianalisis, setelah itu 
dikelompokkan sesuai dengan indikatornya masing-
masing. Indikator kepala sekolah sebagai pemimpin 
pembelajaran yaitu (a) Mengawasi model pembelajaran, 
(b) mensupervisi dan mengevaluasi pembelajaran, (c) 
mengawasi implementasi kurikulum, (d) menetapkan 
standar akademik, (e) mengawasi pemanfaatan media 
pembelajaran. 
Adapun hasil jawaban angket guru tentang 
peranan kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran 
dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 2 
Gedangan Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Hasil jawaban angket guru tentang peranan 
kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dalam 
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Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran 
dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 2 
Gedangan Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo 
dalam setiap indikator dapat disimpulkan sudah sangat 
berperan. Dapat dilihat dari hasil angket yang diteliti. 
Kepala sekolah melakukan pengecekan terhadap model 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru di dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas, dengan cara 
menyediakan buku monitoring guru pada proses 
pembelajaran. Sebanyak 68,33% responden memilih 
jawaban A (Ya). Selanjutnya, kepala sekolah juga 
mengarahkan guru dalam menerapkan model 
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran akan dapat 
terlaksana dengan baik. Sebanyak 55% responden 
memilih jawaban A (Ya). Serta, kepala sekolah telah 
mencarikan solusi pada setiap program-program 
pembelajaran yang disusun oleh guru. Kepala sekolah 
menghendaki sekolah yang dipimpinnya selalu dalam 
kondisi yang baik dan program pembelajaran dapat 
terlaksana dengan baik. Sebanyak 56,67% responden 
memilih jawaban A (Ya). Maka dapat disimpulkan 
bahwa peranan kepala sekolah berperan dalam 
mengawasil model pembelajaran. 
Kepala sekolah melakukan observasi atau melihat 
guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Kepala 
sekolah dapat menilai dan mengevaluasi cara mengajar 
guru. Sebanyak 58,33% responden memilih jawaban A 
(Ya). Selanjutnya, kepala sekolah telah menekankan pada 
guru untuk melakukan kegiatan remidial dan pengayaan 
untuk mencapai hasil belajar yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Kepala sekolah mengharapkan guru di 
sekolah yang dipimpinnya menjadi profesional dan 
peserta didik mampu mewujudkan tujuan tujuan 
pembelajaran. Sebanyak 51,67% responden memilih 
jawaban A (Ya). Kemudian, kepala sekolah telah 
mengawasi guru dalam mengurutkan materi secara 
sistematis yang akan diberikan kepada peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran. Kepala sekolah 
menghendaki guru untuk melakukan pembelajaran sesuai 
dengan silabus dan RPP yang telah dibuat oleh guru. 
Sebanyak 41,67% responden memilih jawaban A (Ya). 
Maka dapat disimpulkan bahwa peranan kepala sekolah 
berperan dalam mensupervisi dan mengevaluasi 
pembelajaran. 
Kepala sekolah menekankan kepada guru untuk 
memegang pelajaran sesuai dengan kurikulum yang 
digunakan sekolah. Kepala sekolah menginginkan 
pembelajaran di kelas sesuai dengan standar pendidikan 
nasional. Sebanyak 55% responden memilih jawaban A 
(Ya). Selanjutnya, kepala sekolah membimbing guru 
dalam melaksanakan kurikulum yang digunakan sekolah, 
diharapkan guru mampu dengan lebih baik lagi 
melaksanakan dan mengembangkan kurikulum yang 
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digunakan sekolah. Sebanyak 66,67% responden memlih 
jawaban A (Ya). Kemudian, kepala sekolah mengarahkan 
guru dalam mengembangkan model pembelajaran agar 
disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan sekolah. 
Dengan adanya penyesuaian antar model pembelajaran 
degan kurikulum, maka proses pembelajaran dapat 
terlaksana dengan baik dan lancar. Sebanyak 50% 
responden memilih jawaban A (Ya). Selanjutnya, kepala 
sekolah selalu melibatkan Bapak/Ibu guru dalam 
pengembangan kurikulum. Sebanyak 55% responden 
memilih jawaban A (Ya). Maka dapat disimpulkan 
bahwa peranan kepala sekolah berperan dalam 
mengawasi implementasi kurikulum. 
Kepala sekolah membantu guru dalam 
memahami konsep antar mata pelajaran yang saling 
terkait. Kepala sekolah menghendaki guru agar lebih 
berwawasan luas tentang keterkaitan konsep antar mata 
pelajaran sehingga peserta didik dapat memahami dengan 
baik. Sebanyak 50% responden memilih jawaban A (Ya). 
Kemudian, kepala sekolah membantu menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi guru di sekolah. Demi 
kebaikan guru, peserta didik, dan semua warga sekolah, 
sudah sepatutnya kepala sekolah bertanggung jawab atas 
semua permasalahan di sekolah. Sebanyak 70% 
responden memilih jawaban A (Ya). Selanjutnya, kepala 
sekolah melakukan reward dan punishment tegas 
terhadap guru yang melakukan kesalahan. Kepala sekolah 
menerapkan kedisiplinan di sekolah, guru yang 
melakukan kesalahan diberikan punishment sesuai 
dengan kesalahannya. Sebanyak 56,67% responden 
memilih jawaban A (Ya). Maka dapat disimpulkan 
bahwa peranan kepala sekolah berperan dalam 
menetapkan standar akademik. 
Kepala sekolah melakukan pengecekan terhadap 
penggunaan media dan sumber belajar yang digunakan 
oleh guru dalam pembelajaran di kelas. Kepala sekolah 
bertanggung jawab atas fasilitas sekolah, dan dapat 
digunakan oleh peserta didik dengan baik sesuai dengan 
pembelajaran. Sebanyak 65% responden memilih 
jawaban A (Ya). Selanjutnya, kepala sekolah membantu 
guru dalam mengembangkan media yang digunakan 
dalam pembelajaran di kelas. Media pembelajaran 
mempengaruhi pemahaman peserta didik terhadap mata 
pelajaran, sehingga kepala sekolah ikut membantu guru 
demi keberhasilan pembelajaran. Sebanyak 65% 
responden memilih jawaban A (Ya). Kemudian, kepala 
sekolah menekankan kepada guru agar melibatkan 
peserta didik dalam pemanfaatan media pembelajaran. 
Kepala sekolah menghendaki peserta didik agar lebih 
berpengalaman dan lebih memahami pembelajaran 
dengan ikut terlibat langsung dalam pemanfaatan media 
pembelajaran. Sebanyak 60% responden memilih 
jawaban A (Ya). Maka dapat disimpulkan bahwa peranan 
kepala sekolah berperan dalam mengawasi pemanfaatan 
media pembelajaran. 
Dari kelima indikator kepala sekolah sebagai 
pemimpin pembelajaran, yaitu kepala sekolah mengawasi 
model pembelajaran, mensupervisi dan mengevaluasi 
pembelajaran, mengawasi implementasi kurikulum, 
menetapkan standar akademik, dan mengawasi 
pemanfaatan media pembelajaran, semua indikator 
menunjukkan berperan. Adapun perhitungan data dari 
perananan kepala sekolah sebagai pemimpin 
pembelajaran dalam meningkatkan kinerja guru di SMP 
Negeri 2 Gedangan Kecamatan Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo adalah sebagai berikut: 
P =     n         x 100% 
          N 
P =  2148    x 100% 
        60 x 16 x 3 
P =  2148 
        2880 
P =  74,58% 
Hasil analisis data utuk peranan kepala sekolah 
sebagai pemimpin pembelajaran adalah sebesar 74,58%, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah sangat 
berperan dalam meningkatkan kinerja guru di SMP 
Negeri 2 Gedangan Kecamatan Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo. 
Peranan kepala sekolah sebagai pemimpin 
pembelajaran adalah seorang pemimpin yang 
memfokuskan pada pembelajaran yang komponen-
komponennya meliputi kurikulum, proses belajar 
mengajar, asesmen (penilaian hasil belajar), penilaian dan 
evaluasi terhadap kinerja guru, pelayanan yang baik 
dalam pembelajaran, dan pembangunan komunitas 
belajar di sekolah. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran, 
dalam hal mengontrol kurikulum harus memfasilitasi 
guru dalam bentuk tim kerja guru. Guru secara 
berkelompok menyusun dan mengembangkan kurikulum 
mata pelajaran dengan mengacu pedoman pengembangan 
kurikulum yang digunakan sekolah sesuai dengan 
kebijakan pemerintah. Kelompok tim kerja guru 
diupayakan memiliki hubungan keterkaitan konsep antar 
mata pelajaran, sehingga penyusunan pengembangan 
kurikulum memberikan hasil yang terbaik yang mudah 
dipahami oleh peserta didik. Kelompok tim kerja guru 
dibentuk untuk membuat pembaruan pembelajaran yang 
lebih kretif, inovatif, efektif dan menyenangkan serta 
menjadikan peserta didik lebih aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. Mata pelajaran dikembangkan materinya 
untuk dapat direalisasikan secara langsung oleh siswa 
dalam kehidupan lingkungan sehari-harinya. Sehingga 
siswa dapat memahami pelajaran dengan baik dan benar. 
Hasil kelompok tim kerja guru memunculkan model-
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model pembelajaran yang lebih beragam, yang 
dilaksanakan secara konsisten oleh guru masing-masing 
mata pelajaran. 
Kepala sekolah perlu melakukan observasi 
terhadap proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 
guru kepada siswa di kelas. Dengan melakukan 
observasi, maka kepala sekolah dapat mengetahui 
kekuatan, kelemahan, dan hambatan guru dalam 
memberikan pembelajaran kepada siswa. Keberhasilan 
siswa mencapai tujuan pembelajaran sangat dipengaruhi 
oleh proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh 
guru. Tanpa dilakukannya observasi yang cermat 
terhadap proses belajar mengajar, kepala sekolah tidak 
dapat menyimpulkan apakah ada kemajuan hasil belajar 
atau tidak. Dengan kata lain, observasi terhadap proses 
belajar mengajar di kelas sangat memberikan informasi 
kepada kepala sekolah tentang berhasil atau tidaknya 
pembelajaran di sekolah. Sudah sepatutnya kepala 
sekolah menyediakan sebagian besar waktunya untuk 
pembelajaran dan guru serta siswanya. Namun, pada 
kenyataannya kepala sekolah hanya sedikit menyediakan 
waktunya untuk pembelajaran dan guru serta siswanya. 
Sebagain besar waktunya digunakan untuk tugas-tugas 
administratif di luar sekolah. 
Kepala sekolah secara reguler melakukan evaluasi 
kinerja guru untuk mengetahui kekuatan dan 
kelemahannya. Hasil evaluasi kinerja dapat 
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu di atas standar, sesuai 
standar, atau di bawah standar. Bagi yang hasil evaluasi 
kinerjanya di atas standar perlu diberikan penghargaan 
dan pujian dan diberikan dukungan untuk terus 
mengembangkan dirinya. Bagi yang hasil evaluasi 
kinerjanya sudah sesuai dengan standar dan yang masih 
di bawah standar, perlu diciptakan kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan guru dan didukung oleh 
kepala sekolah dan dinas pendidikan dalam 
pembiayaannya. 
Dalam menjalankan peranannya sebagai 
pemimpin pembelajaran, kepala sekolah mempunyai misi 
untuk mendidik semua siswa dan memberikan 
kesempatan pada siswa untuk memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, dan nila-nilai yang diperlukan untuk 
menjadi orang yang sukses dalam menghadapi masa 
mendatang. Misi inilah yang kemudian menuntut sekolah 
sebagai organisasi yang memfokuskan pada pembelajaran 
yang meliputi kurikulum, proses belajar mengajar, dan 
penilaian hasil belajar. Kepala sekolah sebagai pemimpin 
pembelajaran harus menyadari bahwa pelayanan yang 
baik kepada guru, siswa, dan orang tua/wali murid 
merupakan prioritas yang utama, karena proses 
pembelajaran melibatkan ketiga hal tersebut. Jadi, kepala 
sekolah sebagai pemimpin pembelajaran lebih 
menekankan kepada pelayanan yang baik daripada 
menggunakan kekuasaannya sebagai kepala sekolah. 
Tujuan utama kepala sekolah sebagai pemimpin 
pembelajaran adalah memberikan pelayanan prima 
kepada semua sisiwa agar mampu mengembangkan 
potensinya untuk menghadapi masa depan. Dengan kata 
lain, tujuan pemimpin pembelajaran adalah untuk 
memfasilitasi proses pembelajaran agar prestasi siswa 
meningkat, meningkat kepuasan belajarnya, 
meningkatkan motivasi belajarnya, meningkatkan 
keingintahuan siswa, dan meningkatkan kesadaran siswa 
untuk terus semangat belajar sepanjang hayat karena ilmu 
pengetahuan dan teknologi terus berkembang pesat. 
Dalam mengontrol model pembelajaran, kepala 
sekolah melakukan pengecekan terhadap guru pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Kepala sekolah 
mengontrol model pembelajaran di kelas, salah satunya 
adalah kepala sekolah SMP Negeri 2 Gedangan Bapak 
Dr. H. Abdul Wakhid, M. Pd mengungkapkan bahwa 
pembelajaran di kelas yang dilaksanakan oleh guru 
haruslah memudahkan siswa dalam memahami pelajaran. 
Maka guru dituntut untuk menggunakan model PAKEM. 
Dengan model PAKEM antara guru dengan peserta didik 
dapat berinteraksi dengan baik karena suasana kelas yang 
menyanangkan. Guru tidak lagi sebagai seseorang yang 
dianggap menakutkan bagi siswa, melainkan dilihat 
sebagai rekan dalam proses pembelajaran. Guru mengajar 
siswa dengan serius tapi santai sehingga timbul suasana 
yang menyenangkan. Dengan suasana yang 
menyenangkan diharapkan siswa dapat mengembangkan 
potensinya dengan lebih baik lagi. Akan tetapi tidak 
diperbolehkan terlalu santai dan menyenangkan, karena 
dapat menimbulkan permasalahan di kelas. Salah satunya 
siswa gaduh dalam belajar, serta berani terhadap guru. 
Jadi, guru harus mengkondisikan suasana yang tepat 
untuk proses belajar mengajar agar dapat terlaksana 
dengan baik serta siswa mudah memahami pelajaran. 
Sebagai pemimpin pembelajaran, kepala sekolah 
membantu  guru, dan mencarikan solusi terhadap 
program-program pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru, terkait dengan bahan ajar, pemahaman konsep antar 
mata pelajaran yang terkait dan pengembangan media 
pembelajaran. Dengan menyiapkan media pembelajaran, 
seperti LCD, laptop, alat peraga, media gambar, dan lain 
sebagainya. Selain itu juga diadakan MGMP 
(musyawarah guru mata pelajaran) juga tidak kalah 
pentingnya untuk saling bertukar pendapat antar guru 
dengan kepala sekolah tentang program-program 
pembelajaran. Kepala sekolah sebagai pemimpin 
pembelajaran juga melakukan observasi ke kelas 
sebanyak 3 kali dalam 1 semester, dengan melihat ke 
kelas guru mata pelajaran masing-masing. Adapun juga 
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kepala sekolah melakukan kunjungan kelas sesuai dengan 
jadwal yang ditentukan.  
Adapun hasil wawancara kepala sekolah SMP 
Negeri 2 Gedangan Kecamatan Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo adalah sebagai berikut: (a) Mengawasi model 
pembelajaran. Model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas. Model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran 
yang akan digunakan,  termasuk tujuan-tujuan 
pembelajaran, tahap-tahap pembelajaran dalam kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan 
kelas. Dewasa ini, banyak ragam model pembelajaran 
yang digunakan oleh guru untuk melakukan 
pembelajaran dengan peserta didik. Berdasarkan 
Permendikbud nomor 65 tahun 2013 tentang standar 
proses, model pembelajaran yang diutamakan dalam 
implementasi kurikulum 2013 adalah model 
pembelajaran inkuiri (Inquiry Based Learning), model 
pembelajaran discovery (Discovery Learning), model 
pembelajaran berbasis projek (Project Based Learning), 
dan model pembelajaran berabasis permasalahan 
(Problem Based Learning). Setiap guru mata pelajaran 
memilih model pembelajaran yang tepat untuk diberikan 
kepada siswa. Guru perlu menguasai dan mampu 
menerapkan berbagai macam keterampilan mengajar agar 
dapat mencapai tujuan pembelajaran. Model 
pembelajaran memerlukan sistem pengelolaan dan 
lingkungan belajar yang baik. Di SMP Negeri 2 
Gedangan Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo, 
kepala sekolah mengawasi model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru. Kepala sekolah mengarahkan guru 
dalam menerapkan model pembelajaran. Pemilihan 
model pembelajaran dipengaruhi oleh sifat materi yang 
akan diajarkan kepada siswa dan disesuaikan dengan 
tingkat kemampuan siswa. Di SMP Negeri 2 Gedangan 
Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo, kepala 
sekolah mengharuskan guru untuk menggunakan 
PAKEM dalam setiap model pembelajaran yang akan 
diberikan kepada peserta didik. Setiap kegiatan 
pembelajaran diupayakan guru untuk menciptakan 
suasana yang menyenangkan, sehingga siswa semangat 
dalam belajar dan tidak takut untuk belajar. Untuk 
memasukkan unsur PAKEM pada setiap model 
pembelajaran bukanlah hal yang mudah. Sering muncul 
permasalahan yang dihadapi guru dalam memasukkan 
unsur PAKEM. Oleh karena itu, kepala sekolah SMP 
Negeri 2 Gedangan Kecamatan Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo mengarahkan guru dalam pemilihan serta 
pelaksanaan model pembelajaran yang tepat bagi siswa. 
Hal ini menunjukkan bahwa indikator mengawasi model 
pembelajaran telah dilaksanakan dengan baik oleh kepala 
sekolah SMP Negeri 2 Gedangan Kecamatan Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo. Kepala sekolah telah melaksanakan 
perannya sebagai pemimpin pembelajaran dalam hal 
mengawasi model pembelajaran. 
Indikator selanjutnya yaitu (b) mensupervisi dan 
mengevaluasi pembelajaran. Mensupervisi adalah sebuah 
usaha dari petugas-petugas sekolah dalam memimpin 
komponen-komponen sekolah untuk memperbaiki 
pengajaran, menyeleksi perkembangan guru-guru, 
merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan-bahan 
pengajaran, dan model pembelajaran, yang bertujuan 
untuk memperbaiki situasi belajar mengajar yang lebih 
baik. Evaluasi adalah salah satu komponen pengukuran 
derajat keberhasilan pencapaian tujuan dan keefektifan 
proses pembelajaran yang dilakukan. Tujuan 
mengevaluasi adalah untuk melihat dan mnegtahui proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Kepala sekolah 
sebagai pemimpin pembelajaran sudah sepatutnya 
bertanggung jawab untuk mensupervisi dan mengevaluasi 
pembelajaran di sekolah yang dipimpinnya. Kepala 
sekolah SMP Negeri 2 Gedangan Kecamatan Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo dalam memenuhi tugasnya untuk 
mensupervisi dan mengevaluasi pembelajaran dilakukan 
dengan cara observasi, yaitu kepala sekolah melakukan 
kunjungan kelas sebanyak 3 kali dalam 1 semester dan 
bisa lebih dari 3 kali jika diperlukan serta adanya waktu 
yang memungkinkan. Melakukan kunjungan kelas sangat 
penting dilakukan oleh seorang kepala sekolah, karena 
kepala sekolah dapat mengetahui secara langsung 
pelaksanaan proses pembelajaran. Kepala sekolah dapat 
mengetahui perkembangan prestasi belajar siswa, dan 
juga mengetahui hubungan sosial antara guru dan siswa. 
Semua hal itu menunjang keberhasilan belajar siswa 
sehingga sangat penting dilakukan oleh kepala sekolah. 
Dalam mensupervisi dan mengevaluasi pembelajaran, 
kepala sekolah SMP Negeri 2 Gedangan Kecamatan 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo mengawasi guru dalam 
mengurutkan materi secara sistematis yang akan 
diberikan kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Mengurutkan materi secara sistematis perlu dilakukan, 
karena untuk menyesuaikan dengan tingkat 
perkembangan siswa. Jadi, siswa dapat menerima 
pelajaran dengan baik karena pelajaran yang diberikan 
guru sesuai dengan tingkat perkembangan siswa dan 
sesuai dengan kemampuan siswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa kepala sekolah SMP Negeri 2 Gedangan 
Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo telah 
mensupervisi dan mengevaluasi pembelajaran di sekolah. 
Dilakukan dengan cara kunjungan kelas, meskipun tidak 
dilakukan setiap hari, namun kepala sekolah banyak 
mendapatkan informasi tentang proses pembelajaran, 
yang kemudian diberikan penilaian oleh kepala sekolah, 
yang selanjutnya jika terdapat permasalahan dan 
kekurangan akan diperbaiki oleh kepala sekolah, yang 
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akan disampaikan langsung pada guru yang 
bersangkutan. 
Indikator selanjutnya yaitu (c) mengawasi 
implementasi kurikulum. Kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan dan isi bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Implementasi kurikulum adalah 
penerapan atau pelaksanaan program kurikulum yang 
telah dikembangkan sebelumnya, yang disesuaikan 
dengan situasi sekolah dan perkembangan peserta didik. 
Kegiatan pengembangan kurikulum membutuhkan 
perencanaan dan sosialisasi agar pihak-pihak yang terkait 
dalam implementasi kurikulum  memiliki pemikiran dan 
tindakan yang sama dalam mengimplementasikan 
kurikulum. Dalam proses pengembangan kurikulum 
melibatkan peran kepala sekolah, guru, siswa, dan semua 
warga sekolah, karena keberhasilan suatu sistem dan 
tujuan pendidikan merupakan tanggung jawab bersama. 
Kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk mengatur 
dan mengawasi implementasi kurikulum agar proses 
pembelajaran dapat terjadi secara efektif dan 
menyenangkan. Dalam implementasi kurikulum, guru 
sering menemui hambatan, baik dalam penguasaan materi 
pelajaran maupun ketika berhadapan dengan siswa. 
Kepala sekolah SMP Negeri 2 Gedangan Kecamatan 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo membantu kesulitan guru 
dalam implementasi kurikulum. Waktu pulang sekolah 
dijadikan waktu bimbingan bagi guru oleh kepala 
sekolah. Upaya ini dilakukan untuk perbaikan 
pembelajaran di kelas. Di samping itu, kepala sekolah 
SMP Negeri 2 Gedangan Kecamatan Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo menghimbau pada guru senior untuk 
membantu guru junior untuk saling bertukar pikiran, 
saling membantu demi terlaksananya kurikulum dengan 
baik. Kepala sekolah SMP Negeri 2 Gedangan 
Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo juga 
menekankan pada guru dalam perkembangan model 
pembelajaran harus disesuaikan dengan kurikulum yang 
digunakan sekolah. Implementasi kurikulum sangat 
penting demi terwujudnya tujuan pendidikan nasional. 
Dengan diberikannya pembelajaran kepada peserta didik 
sesuai dengan kurikulum, maka peserta didik dapat dapat 
mencapai tujuan pembelajaran. Serta guru selalu 
mengikuti perkembangan kurikulum yang terbaru sesuai 
dengan standar pendidikan nasional. Upaya lain yang 
dilakukan oleh kepala sekolah SMP Negeri 2 Gedangan 
terkiat dengan implementasi kurikulum yaitu dengan cara 
berkomunikasi dengan guru ketika guru pulang dari 
diklat untuk saling berbagi pengalaman, saling bertukar 
pikiran. Serta dilakukannya MGMP. Sehingga 
pelaksanaan kurikulum dapat berjalan dengan baik dan 
benar.  
Indikator selanjutnya yaitu (d) menetapkan standar 
akademik. Standar akademik adalah peraturan yang 
mengatur berbagai kegiatan sekolah agar dapat 
menjalankan kegiatan akademik secara terarah, teratur, 
dan terkoordinir. Dalam mengatur berbagai kegiatan 
sekolah seringkali timbul permasalahan. Sudah menjadi 
tanggung jawab kepala seklah menangani permasalahan 
yang terjadi di sekolah. Jika terjadi permasalahan, kepala 
sekolah SMP Negeri 2 Gedangan Kecamatan Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo menjadi penengah dan pemecah 
permasalahan. Hal ini berkaitan dengan tata tertib 
sekolah yang berlaku untuk semua warga sekolah. Kepala 
sekolah berusaha bersikap tegas dan bijaksana dalam 
menyelesaikan permasalahan di sekolah. Jika terjadi 
permasalahan, baik pada guru, siswa, atau warga sekolah 
lainnya, maka kepala sekolah akan memberikan solusi 
yang terbaik. Pemberian hukuman bagi yang melakukan 
kesalahan sangat penting untuk memberikan efek jera dan 
tidak diulangi kembali. Standar akademik berhubungan 
dengan mutu pendidikan sekolah. Bisa juga dipandang 
sebagai proses perbaikan pengajaran yang dilakukan oleh 
guru kepada peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran 
guru perlu memahami konsep keilmuan antar mata 
pelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik. 
Dalam hal ini kepala sekolah membantu guru dalam 
memahami konsep keilmuan antar mata pelajaran yang 
saling terkait. Kepala sekolah memberikan bantuan 
berdasarkan kebutuhan guru yang bersangkutan  dengan 
tujuan meningkatkan kemampuan mengajar guru. 
Bimbingan yang diberikan bukan dengan memberikan 
intruksi kepada guru, melainkan bimbingan yang 
memberikan  bantuan yang dapat merangsang guru untuk 
menemukan sendiri cara-cara yang tepat  untuk 
memperbaiki kekurangan yang dialami dalam mengelola 
proses pembelajaran. Kepala sekolah juga membuat tim 
kelompok guru yang dibuat dengan tujuan untuk saling 
membantu dan berpendapat dalam berkelompok terkait 
dengan pemahaman konsep antar mata pelajaran. Kepala 
sekolah SMP Negeri 2 Gedangan Kecamatan Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo telah menetapkan standar akademik 
dengan baik. Guru diberikan kesempatan untuk 
melakukan bimbingan demi tercapainya tujuan 
pembelajaran. Dengan memberikan bimbingan kepada 
guru, diharapkan guru dapat meningkatkan kemampuan 
mengajarnya dalam proses pembelajaran. Selanjutnya 
peserta didik dapat menerima pelajaran dengan baik 
sehingga mampu mencapa hasil belajar yang optimal. 
Indikator selanjutnya yaitu (e) mengawasi 
pemanfaatan media pembelajaran. Media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
merangsang pikiran, perhatian, kemampuan, dan 
keterampilan peserta didik sehingga dapat mendorong 
terjadinya proses belajar. Media pembelajaran merupakan 
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salah satu komponen pembelajaran yang cukup penting. 
Tanpa media pembelajaran, komunikasi tidak akan terjadi 
dan proses pembelajaran tidak akan bisa berlangsung 
secara optimal. Bukan media pembelajaran yang 
menentukan hasil belajar, namun keberhasilan 
menggunakan media pembelajaran yang turut 
menentukan hasil belajar siswa. Dalam memilih media 
pembelajaran perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kondisi pembelajaran masing-masing. Dalam proses 
pembelajaran seringkali bersentuhan dengan materi yang 
bersifat kompleks, maya, abstrak. Oleh karena itu, 
melalui media pembelajaran dapat menjelaskan hal-hal 
yang abstrak. Ketidakjelasan atau kerumitan bahan ajar 
dapat dibantu dengan adanya media pembelajaran 
sebagai perantara. Bahkan media pembelajaran dapat 
mewakili kekurangan guru dalam mengkomunikasikan 
materi pelajaran. Namun, pentingnya media pembelajaran 
tidak menggeser  peran guru, karena media hanyalah alat 
bantu yang memfasilitasi guru dalam proses 
pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran, guru 
dapat menciptakan berbagai suasana kelas yang berbeda. 
Media pembelajaran terus berkembang sesuai dengan 
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. Oleh 
karena itu, kepala sekolah SMP Negeri 2 Gedangan 
Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo menekankan 
pada guru untuk melibatkan siswa dalam pemenfaatan 
media pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk merangsang 
semangat belajar siswa, serta siswa dapat mengetahui dan 
menggunakan media pembelajaran yang terbaru sesuai 
dengn perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Kepala sekolah juga mengawasi guru dalam pemanfaatan 
media pembelajaran yang digunakan oleh guru. Jika 
media pembelajaran dapat difungsikan secara tepat, maka 
proses pembelajaran akan dapat berjalan efektif. Dapat 
disimpulkan bahwa kepala sekolah SMP Negeri 2 
Gedangan Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo 
telah mengawasi pemanfaatan media pembelajaran 
dengan baik. Media pembelajaran sangat penting 
diberikan kepada siswa untuk merangsang semangat 
belajar siswa. Pemanfaatan media pembelajaran yang 




Terdapat keterkaitan antara hasil penelitian 
dengan teori kepemimpinan transformasional Bernard M. 
Bass. Kepemimpinan transformasional merupakan 
pemimpin yang mampu mengubah perilaku bawahannya 
menjadi seseorang yang merasa mampu dan bermotivasi 
tinggi dan berupaya mencapai prestasi kerja yang tinggi 
dan bermutu. Pemimpin mengubah bawahannya, 
sehingga tujuan kelompok kerjanya dapat dicapai 
bersama. Faktor-faktor kepemimpinan transformasional 
yaitu kharismatik (charismatic), inspirasi (inspirational 
motivation), rangsangan kecerdasan (intellectual 
stimulation), dan perhatian individu (individualized 
consideration). Berikut ini adalah keterkaitan hasil 
penelitian dengan faktor-faktor teori kepemimpinan 
transformasional Bernard M. Bass: 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala 
sekolah SMP Negeri 2 Gedangan Kecamatan Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo telah memenuhi faktor kharismatik 
(charismatic). Dibuktikan dengan dilakukannya 
bimbingan dari kepala sekolah kepada guru dalam 
mengarahkan pelaksanaan dan pemilihan model 
pembelajaran. Kepala sekolah juga membina hubungan 
sosial yang baik dengan guru sehingga guru merasa 
nyaman dan akrab dengan kepala sekolah. 
Kepala sekolah mendahulukan kepentingan 
bersama terkait dengan kegiatan sekolah daripada 
kepentingan pribadi. Kepala sekolah membantu dan 
mengarahkan guru dalam melakukan sega hal yang 
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. Membimbing 
dalam pelaksanaan dan pemilihan model pembelajaran, 
pemilihan dalam media pembelajaran, mengawasi 
pelaksanaan pembelajaran dan lain sebagainya. Kepala 
sekolah juga menyediakan buku monitoring guru untuk 
mengawasi seluruh kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Meskipun kepala sekolah memiliki hubungan 
sosial yang baik dengan guru, namun kepala sekolah 
tetap bijaksana dalam menangani permasalahan yang 
terjadi di sekolah. Kepala sekolah memberikan 
punishment secara tegas dan adil kepada siapapun warga 
sekolah yang melakukan kesalahan. Hal ini bertujuan 
untuk menciptakan kedisiplinan sekolah agar seluruh 
kegiatan sekolah dapat berjalan dengan baik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala 
sekolah SMP Negeri 2 Gedangan Kecamatan Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo telah memenuhi faktor inspirasi 
(inspirational motivation). Dibuktikan dengan adanya 
hubungan sosial yang baik antara guru dengan kepala 
sekolah, guru akrab dengan kepala sekolah tetapi tetap 
menaruh rasa hormat guru kepada kepala sekolah. Guru 
selalu dibimbing oleh kepala sekolah dengan sebaik 
mungkin, dan guru juga diberikan solusi oleh kepala 
sekolah terkait semua kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Kepala sekolah disibukkan dengan tugas-tugas di 
luar sekolah yang cukup menyita waktu kepala sekolah. 
Akan tetapi, kepala sekolah selalu berusaha membimbing 
guru dan mengarahkan guru. Juga melakukan observasi 
kelas untuk melihat proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru di kelas. Hal ini dapat dijadikan inspirasi oleh 
guru untuk semangat dalam memberikan pengajaran yang 
baik bagi peserta didik.  
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Kepala sekolah merupakan seorang pemimpin 
sekolah yang sudah sewajarnya menjadi inspirasi orang-
orang di sekitarnya terutama guru. Kepala sekolah 
menunjukkan yang terbaik untuk menjadikan inspirasi 
bagi guru. Dengan inspirasi yang diperoleh dari kepala 
sekolah, maka guru akan senantiasa termotivasi untuk 
menunjukkan kinerja yang terbaik dalam memberikan 
pengajaran kepada siswa, yang nantinya akan 
meningkatkan semangat siswa untuk belajar dan mampu 
meraih prestasi yang lebih baik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala 
sekolah SMP Negeri 2 Gedangan Kecamatan Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo telah memenuhi faktor rangsangan 
kecerdasan (intellectual stimulation). Kepala sekolah 
membentuk kelompok tim kerja guru untuk 
mendiskusikan seluruh kegiatan sekolah. Terutama dalam 
hal model pembelajaran, bahan ajar, serta keterkaitan 
antar konsep ilmu pengetahuan. Dengan dibentuknya tim 
kerja guru, maka guru dapat menyampaikan gagasan dan 
pemikirannya terkait dengan pembelajaran. Sehingga 
dapat merangsang kecerdasan guru, dan selanjutnya akan 
menimbulkan kreativitas baru yang berguna dalam proses 
pembelajaran. 
Kepala sekolah SMP Negeri 2 Gedangan 
Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo juga 
mengadakan MGMP yang dilakukan secara rutin dan 
dibimbing langsung oleh kepala sekolah. Dengan 
diadakan MGMP, guru mata pelajaran dapat saling 
membantu demi kelancaran proses pembelajaran. Tentu 
saja hal ini juga dapat merangsang kecerdasan guru 
sehingga guru lebih inovatif dalam memberikan 
pembelajaran kepada peserta didik.  
Penggunaan media pembelajaran juga dapat 
merangsang kecerdasan guru sekaligus peserta didik. 
Kepala sekolah bertanggung jawab atas semua fasilitas 
sekolah termasuk juga media pembelajaran. Dengan 
pemberian media pembelajaran yang tepat, maka media 
pembelajaran dapat merangsang kecerdasan peserta didik 
sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih meningkat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala 
sekolah SMP Negeri 2 Gedangan Kecamatan Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo telah memenuhi faktor perhatian 
individu (individualized consideration). Bentuk perhatian 
individu kepala sekolah terhdap guru terlihat dari 
dilakukannya kunjungan kelas oleh kepala sekolah yang 
dilakukan sebanyak 3 kali dalam 1 semester. Kepala 
sekolah dapat memperhatikan proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru apakah dapat memenuhi tujuan 
pembelajaran atau tidak. Sehingga kepala sekolah dapat 
mengetahui kekurangan dan kelebihan guru dalam 
memberikan pembelajaran kepada peserta didik di kelas. 
Bentuk perhatian lain yang ditunjukkan oleh 
kepala sekolah kepada guru adalah menyediakan waktu 
pulang sekolah untuk melakukan bimbingan dengan guru 
terkait dengan implementasi kurikulum dan kegiatan 
pembelajaran lainnya. Kepala sekolah sangat sibuk 
namun mau menyediakan waktunya untuk membimbing 
guru. Hal ini semua dilakukan oleh kepala sekolah demi 
kemajuan sekolah yang dipimpinnya. Selain itu, kepala 
sekolah mengehendaki agar proses belajar mengajar di 
sekolah dapat berjalan dengan lancar, sehingga prestasi 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
dengan judul Peranan Kepala Sekolah sebagai Pemimpin 
Pembelajaran dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMP 
Negeri 2 Gedangan Kecamatan Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo,  maka kesimpulan yang dapat diambil  adalah 
sebagai berikut: 
Peranan kepala sekolah sebagai pemimpin 
pembelajaran adalah seorang pemimpin yang 
memfokuskan pada pembelajaran yang komponen-
komponennya meliputi mengawasi model pembelajaran, 
mensupervisi dan mengevaluasi pembelajaran, 
mengawasi implementasi kurikulum, menetapkan standar 
akademik, dan mengawasi pemanfaatan media 
pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teori Kepemimpinan Transformasional 
Bernard M. Bass yang mengungkapkan  tentang 
pemimpin transformasional adalah seseorang yang 
memiliki kekuatan untuk mendatangkan perubahan dalam 
diri para anggota tim dan di dalam organisasi secara 
keseluruhan. Adapun faktor-faktor kepemimpinan 
transformasional adalah kharismatik (charismatic), 
inspirasi (inspirational motivation), perangsang 
kecerdasan (intellectuall stimulation), dan perhatian 
individu (individulized consideration).  
Adapun perhitungan data dari peranan kepala 
sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dalam 
meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 2 Gedangan 
Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo sebesar 
74,58%, jadi dapat disimpulkan bahwa, peranan kepala 
sekolah sangat berperan sebagai pemimpin pembelajaran 
dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 2 
Gedangan Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 
 
Saran  
Sebagai pemimpin pembelajaran, kepala sekolah 
hendaknya menyediakan sebagian besar waktunya untuk 
pembelajaran, guru dan siswa. Dengan memberikan 
perhatian lebih terhadap pembelajaran, guru, dan siswa, 
maka proses belajar megajar di sekolah dapat terlaksana 
dengan baik karena mendapatkan bimbingan dan arahan 
secara langsung dari kepala sekolah. Kepala sekolah 
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hendaknya mempunyai misi yaitu mendidik semua siswa 
untuk memperoleh pengetahuan serta keterampilan yang 
diperlukan untuk menjadi orang yang sukses dalam 
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